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Abstract 

Conventional and Islamic banks are said to be good if they are able to develop and improve 

their performance both financially and operationally. In Islamic bank bjb based on empirical 

data for 2017-2019, the financial performance of Islamic bank bjb is not good, it can be seen 

from the operating profit and the NPF (non-performing financial) ratio that does not meet the 

target. Therefore, Islamic bank bjb needs to improve financial performance through a 

competitive advantage strategy. So that the purpose of this study is to determine the effect of 

strategic leadership, innovation and corporate culture on competitive advantage and its 

implications for corporate performance. The method used is descriptive analysis verification, 

path analysis techniques using Structural Equation Modeling (SEM) with the SmartPLS 

program. Hypothesis test results show that corporate culture has no significant effect on 

competitive advantage; strategic leadership has no significant effect on competitive advantage; 

corporate culture has a significant effect on corporate performance; innovation has a significant 

effect on competitive advantage; innovation has a significant effect on corporate performance; 

Competitive advantage has a significant effect on corporate performance. Furthermore, the 

leadership strategy variables, innovation and corporate culture contributed to competitive 

advantage by 45.6% and to corporate performance by 68%. This research is expected to provide 

input to Islamic bank bjb that in order to improve business performance the company needs to 

determine the competitive advantage of Islamic bank bjb, by developing leadership skills in 

strategic leadership, developing innovative strategies for products and services that have 

competitiveness and promotional strategies including the mix. and marketing concepts as well 

as technological developments and competitiveness strategies of competitors 

Keyword: Strategic Leadership, Innovation, Corporate Culture, Competitive Andvantage 

Corporate Performance. 
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Abstrak 

Bank konvensional maupun syariah, dikatakan baik apabila mampu mengembangkan dan 

meningkatkan kinerjanya baik secara finansial maupun operasionalnya. Pada Bank BJB 

Syariah berdasarkan data empiris tahun 2017-2019, kinerja keuangan Bank BJB Syariah 

kurang baik, terlihat dari laba operasi dan rasio non performing financial tidak memenuhi 

target. Oleh karena itu Bank BJB Syariah perlu meningkatkan kinerja keuangan melalui strategi 

keunggulan bersaing. Sehingga menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh strategic leadership, innovation dan corporate culture terhadap competitive 

andvantage serta implikasinya terhadap corporate performance. Metode yang dipergunakan 

adalah analisis deskriptif verifikatif, teknik analisis jalur menggunakan Structural Equation 

Modeling (SEM) dengan program SmartPLS. Hasil uji hipotesis diketahui corporate culture 

tidak berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage; strategic leadership tidak 

berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage; corporate culture berpengaruh 

signifikan terhadap corporate performance;  innovation berpengaruh signifikan terhadap 

competitive advantage; innovation berpengaruh signifikan terhadap corporate performance; 

competitive advantage berpengaruh signifikan terhadap corporate performance. Selanjutnya 

variabel strategi leadership, innovation dan corporate culture berkontribusi terhadap 

competitive advantage sebesar 45.6% dan terhadap corporate performance sebesar 68%. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada Bank BJB Syariah bahwa dalam 

rangka meningkatkan kinerja bisnia perusahaan perlu menentukan keunggulan daya saing 

Bank BJB Syariah, dengan mengembangkan kemampuan pimpinan dalam kepemimpinan 

strategik, mengembangkan strategi inovasi produk dan jasa yang memiliki daya saing dan 

strategi promosi termasuk didalamnya bauran dan konsep pemasaran serta perkembangan 

teknologi dan strategi daya saing kompetitor 

 

Kata kunci: Strategic Leadership, Innovation, Corporate Culture, Competitive Andvantage 

Corporate Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Isue ekonomi global pada perkembangan ekonomi di Indonesia, berdampak pada 

ketatnya persaingan bisnis dalam rangka mempertahankan keberlangsungan perusahaan. Hal 

ini tidak luput juga bagi industri perbankan yang turut serta berperan penting kegiatan ekonomi. 

Tujuan bank adalah mempertahankan kelangsungan hidup dengan memperoleh keuntungan. 

Secara mikro bank harus beroperasi dan berkembang secara efisien didalam persaingan yang 
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semakin ketat, karena kinerja tidak baik dari suatu bank didalam persaingan industri bank akan 

kehilangan pasarnya, baik dalam persaingan menarik nasabah maupun kualitas produk dan 

pelayanan (Andespa, 2016). Sehingga bank dituntut untuk lebih inovatif dan agresif dalam 

pengambilan keputusan menerapkan strategi perusahaannya menjadi lebih unggul dari para 

pesaingnya didalam pemasaran produk dan kualitas layanan, Untuk menjaga 

keberlangsungannya maka bank harus mempertahankan kinerja organisasi dengan menetapkan 

target dan tujuan, dimana keberhasilannya tergantung kepada kemampuan perusahaan dalam 

mengelola fungsi perusahaan seperti pemasaran, produksi, keuangan, administrasi dan 

personalia. Namun demikian fungsi personalia mempunyai peran yang sangat strategis dari 

fungsi – fungsi perusahaan lainnya (Hariandja, 2002). 

Indonesia mulai menerapkan sistem bank syariah di tahun 1992. Setelah era reformasi. 

pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia semakin pesat, menjadikan bank syariah sebagai 

salah satu solusi dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan perekonomian masyarakat 

dengan sistem perbankan yang berprinsip syariah, karena pada proses perbankan diterapkannya 

nilai-nilai Islam, dimana hal ini tentu sangat sesuai bagi masyarakat Indonesia yang mayoritas 

penduduknya adalah umat Islam. Hal ini didasari atas diterbitkannya UU No.10 tahun 1998 

oleh pemerintah dan Bank Indonesia yang memberikan kekuatan hukum dalam perluasan 

jumlah kantor dan operasi bank-bank syariah untuk semakin lebih memperbesar pengaruhnya 

dalam memperkenalkan layanan-layanan yang dimiliki oleh bank syariah ke masyarakat luas, 

sehingga memberikan kontribusi bagi perekonomian negara. Berdasarkan sumber OJK dari 

laporan perkembangan keuangan syariah tahun 2018 bahwa aset keuangan syariah global telah 

mencapai USD 2,4 triliun pada tahun 2017, aset keuangan syariah tumbuh dengan Laju 

Pertumbuhan Majemuk Tahunan atau CAGR (Compound Annual Growth Rate) 6% dari tahun 

2012, distribusi aset keuangan syariah global tahun 2017 adalah sebesar 71%.  

Bank BJB Syariah diawali dengan pembentukan Divisi/Unit Usaha Syariah oleh PT Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk. pada tanggal 20 Mei 2000, dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Jawa Barat yang mulai tumbuh keinginannya untuk 

menggunakan jasa perbankan syariah pada saat itu. Sumber pendapatan Bank BJB Syariah dari 

pembiayaan (yield on financing) merupakan tingkat penghasilan tertinggi bagi bank 

(Muhammad, 2005). Dengan demikian sumber pendapatan bank syariah dapat diperoleh dari 

bagi hasil atas kontrak mudharabah dan kontrak musyarakah. Salah satu komitmen Bank BJB 

Syariah adalah penyediaan fasilitas pembiayaan maupun kotinjensi di antaranya dalam bentuk 

garansi bank yang memiliki liabilitas komitmen sebesar Rp. 419.957 miliar lebih tinggi 53.73% 

dari tahun 2018 yang sebesar Rp. 273.187 miliar. Begitu pula liabilitas Bank BJB Syariah 
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meningkat 41.82% atau Rp. 5,577 miliar dari Rp. 20,512 Miliar pada tahun 2018 menjadi Rp. 

29,090 miliar. 

Bank baik konvensional maupun syariah, dikatakan baik apabila mampu 

mengembangkan dan meningkatkan kinerjanya baik secara finansial maupun operasionalnya. 

Naiknya pendapatan dana pihak ketiga dijadikan indikator sebagai naiknya kepercayaan 

masyarakat terhadap bank bersangkutan (Wahyuni & Fakhruddin, 2014). Dengan demikian 

agar semakin meningkatnya kepercayaan dari masyarakat maka bank harus dapat menjaga dan 

meningkatkan kinerjanya termasuk dalam hal ini bank bjb syariah. Berdasarkan data lapangan, 

kinerja Bank BJB Syariah mengalami fluktuasi dan tidak mencapai target. Dalam laporan 

keuangan Bank BJB Syariah 3 tahun terahir, seperti pada grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Laba Bersih Bank Bjb Syariah 

sumber: Laporan Kinerja Bank BJB syariah 

Pada grafik diatas menunjukkan pada tahun 2017 kinerja bank unachieve dari target 

57.995.000, karena perolehan laba bersih mengalami defisit sebesar Rp. 298.540.000. Pada 

tahun 2018, kinerja bank unachieve dari target pertumbuhan laba bersih 25.1%, karena tercapai 

hanya 16.9% atau 67.33%. Pada tahun 2019, kinerja bank achieve dari target pertumbuhan laba 

bersih 15.399 % tercapai 16.732 % atau sebesar 108.66%. Salah satu ukuran kinerja keuangan 

Bank BJB Syariah adalah target non-performing financing yakni rasio angsuran/pembiayaan 

yang tidak tertagih. Bank dikatakan sehat apabila rasio NPF lebih rendah dari 5%. Apabila 

melebihi 5% maka Bank BJB Syariah harus berhati- hati karena akan masuk pada golongan 

bank kurang sehat atau kinerja bank kurang baik. Hal ini mengakibatkan bank akan diawasi 

dengan ketat oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Bank BJB Syariah menetapkan target NPF 

dibawah 5% untuk menjaga kesehatan bank, dan capaian terlihat dalam 3 tahun seperti pada 

grafik 1.2. di bawah ini: 
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Gambar 2. Grafik Capaian Rasio NPF Bank bjb syariah 

sumber: Laporan Kinerja Bank bjb syariah 

 

Pada grafik diatas terlihat pada tahun 2017 dan 2018 rasio NPF tidak mencapai target, 

tetapi tahun 2019 target NPF di rasio 3.90% dapat tercapai dengan NPF 3.54%. Strategi bank 

untuk mempertahankan rasio NPF di bawah 5% adalah dengan melakukan penyelamatan atau 

penyelesaian terhadap nasabah bermasalah untuk dapat segera diputuskan dilakukan 

penyehatan atau penyelesaian. 

Berdasarkan data empiris, bahwa fenomena ditunjukkan dengan kinerja keuangan Bank 

BJB Syariah yang kurang baik, terlihat dari laba operasi rasio dan NPF (non performing 

financial) tidak memenuhi target. Oleh karena itu, untuk menjamin keberlanjutannya, Bank 

BJB Syariah perlu menngkatkan kinerja keuangan melalui strategi keunggulan bersaing. 

Pengembangan srategi keunggulan bersaing dapat melalui nilai tambah, pengembangan produk 

andalan yang berbeda dengan bank syariah lainnya, kualitas, kecepatan pelayanan, penjualan 

maupun pendekatan sosial. Hal ini semakin meningkatkan kesadaran dan kebutuhan bank- 

bank syariah untuk mempertahankan strategi keunggulan bersaing agar bertahan dan 

menemukan apa yang menjadi keunggulan bersaing dalam meningkatkan kinerja usaha.  

Gagasan competitive advantage adalah untuk mengukur kesuksesan organisasi 

dibandingkan dengan para competitor (Mahdi & Almsafir, 2014). Maka dari itu, competitive 

advantage menjadi salah satu variabel terpenting yang dapat menjadi tolak ukur kemampuan 

perusahaan dalam menghadapi persaingan usaha. Banyak faktor yang menyebabkan 

perusahaan mengalami kerugian, yang bermuara pada ketidak berhasilan perusahaan 

menciptakan keunggulan bersaing (competitive advantage) yang menyebabkan pendapatan 

perusahaan berkurang, artinya kinerja perusahaan (corporate performance) menurun.  

Daya saing (competitive advantage) adalah salah satu pendorong peningkatan kinerja 

perusahaan.  Menurut Michael Porter (1990) bahwa keunggulan bersaing (competitive 

advantage) adalah kemampuan yang diperoleh melalui karakteristik dan sumber daya suatu 

perusahaan untuk memiliki kinerja yang lebih tinggi dibandingkan perusahaan lain pada 
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industri atau pasar yang sama. Sedangkan Noruzy et.al (2013) menyampaikan tentang 

kemampuan dalam inovasi perusahaan yang mampu menciptakan produk dan layanan terbaru, 

sehingga produk perusahaan diminati pasar. Ini artinya, daya saing perusahaan berakar dari 

kemampuan perusahaan yang terus dikembangkan oleh sumber daya internal yang meliputi 

dukungan pimpinan perusahaan, kekuatan finansial, motivasi internal untuk mengembangkan 

kekuatan, dan inovasi yang terus diciptakan dan memiliki daya saing di pasar. Sehingga 

perusahaan diharapkan dapat menumbuhkan keunggulan bersaing yang akan meningkatkan 

corporate performance. Didukung analisis empirik melalui studi tentang strategi keunggulan 

bersaing pemasaran oleh Ireland dan Hitt (1997) bahwa ada pengaruh atau hubungan yang 

nyata dari pengembangan strategi bersaing dengan perubahan kinerja. 

Kinerja merupakan hasil yang dicapai dari perilaku anggota organisasi (Gibson,1988). 

Hasil yang diinginkan organisasi dari perilaku orang-orang yang ada di dalamnya disebut 

sebagai kinerja organisasi. Menurut Mulyadi (2004) kinerja organisasi adalah keberhasilan 

personel, tim atau organisasi dalam mewujudkan sasaran strategis yang telah ditetapkan 

sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan. Kinerja merupakan hasil kerja seseorang atau 

kelompok dalam organisasi, sesuai wewenang dan tanggung jawabnya masing-masing sebagai 

upaya pencapaian tujuan organisasi (Sedarmayanti, 2007). Berdasarkan beberapa pendapat 

tersebut mengindikasikan bahwa untuk mencapai hasil kerja organisasi yang maksimal adalah 

dengan mengelola serta memanfaatkan sumber daya organisasi secara baik.  

Sejalan dengan penelitian Febriatmoko (2015); Manurung, & Rahmawati (2012), 

Hendriyanto (2017), Arbawa, & Wardoyo (2018) bahwa pengaruh keunggulan bersaing 

terhadap kinerja bisnis bersifat positif dan signifikan. Dalam meningkatkan competitive 

advantage pada perusahaan, ada beberapa faktor-faktor lainnya seperti corporate/ 

organizational culture, innovation dan strategic leadership untuk dapat memimpin jalannya 

bisnis perusahaan. Dalam rangka menciptakan competitive advantage bagi organisasi, strategic 

leadership atau kepemimpinan strategis bisa menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi. 

Ireland dan Hitt (1999) menyatakan bahwa strategic leadership bisa menjadi salah satu sumber 

atas competitive advantage. Begitu pula Hitt, & Marie (2001) yang menyebutkan bahwa untuk 

membangun competitive advantage, diperlukan praktik strategic leadership.  

Mahdi, & Almsafir (2014) dalam penelitiannya menemukan bahwa strategic leadership 

memiliki efek positif terhadap competitive advantage yang berkelanjutan, dimana competitive 

advantage dapat ditingkatkan ketika strategic leadership diterapkan. Sejalan dengan penelitian 

Tanoni, & Tarigan (2016), Wardaya, & Tarigan (2016) bahwa terdapat hubungan positif 
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signifikan antara strategic leadership terhadap competitive advantage. Dengan menerapkan 

strategic leadership dalam perusahaan, maka akan meningkatkan competitive advantage.  

Bank BJB Syariah belum berupaya melakukan inotivasi maksimal, hal ini dapat terlihat 

pada produk pendanaan dan perbankan lebih sedikit dibandingkan bank syariah lainnya. 

Inovasi merupakan salah satu strategi penting dalam mencapai keunggulan yang kompetitif. 

Untuk mencapai keunggulan kompetitif di industri perbankan saat ini, Bank BJB Syariah perlu 

mengembangkan inovasi dalam menciptakan, memproduksi, memasarkan dan mengelola 

(Dereli, 2015). Tujuan utama dari inovasi produk adalah untuk memenuhi permintaan pasar 

sehingga produk inovasi merupakan salah satu yang dapat digunakan sebagai keunggulan 

bersaing bagi perusahaan (Han, Kim, & Srivastava, 1998). Nasabah umumnya menginginkan 

produk-produk yang inovatif yang dapat memenuhi kebutuhan melebihi ekspektasi nasabah. 

Bagi perusahaan, keberhasilan dalam melakukan inovasi membuktikan bahwa perusahaan 

tersebut selangkah lebih maju dibanding dengan pesaingnya. Hal ini menuntut kepandaian 

perusahaan dalam mengenali kebutuhan pelanggannya sehingga inovasi yang dilakukannya 

pada akhirnya memang sesuai dengan kebutuhan yang dibutuhkan pelanggannya. Maka 

inovasi tersebut harus betul-betul direncanakan serta dilakukan dengan matang.  

Sejalan dengan penelitian Mulyana, & Sutapa (2014) bahwa kapabilitas inovasi 

berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing dan kinerja. Penelitian Ayuningrum, & 

Pangestuti (2018) bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

Kemudian inovasi harus dilakukan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK), inovasi produk merupakan cara yang digunakan oleh perusahaan untuk 

menciptakan pemikiran baru, produk baru yang inovatif bertujuan untuk menciptakan 

keunggulan bagi perusahaan di dalam persaingan. Pada penelitian Tendean, & Devie (2014), 

Lukito, & Devie (2015) bahwa corporate culture berpengaruh signifikan terhadap competitive 

advantage.  Namun tidak sejalan dengan penelitian Septian (2018) bahwa budaya perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap daya saing perusahaan. 

Corporate culture merupakan aturan dari perusahaan yang telah dijalankan oleh seluruh 

pegawai yang terlibat didalam lingkup suatu usaha. Penerapan aturan yang dijalankan 

perusahaan mengalami perubahan seiring berjalan waktu dan perkembangan. Kinerja 

organisasi keseluruhan pada dasarnya tidak terlepas dari kinerja seluruh pegawai yang ada di 

dalamnya. Dalam menyelesaikan pekerjaan yang dibebankan kepadanya, pegawai harus 

memperhatikan standar yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Adanya keterkaitan hubungan 

antara corporate culture dengan corporate performance dianggap dapat menentukan 

kemampuan organisasi untuk mengatasi perubahan lingkungan, bahkan secara langsung 
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mempengaruhi kinerja pegawai. corporate culture menjadi faktor penyumbang penting bagi 

kesuksesan atau kegagalan perusahaan. Masalah corporate culture menjadi suatu tinjauan yang 

sangat menarik terlebih dalam kondisi kerja yang tidak menentu. Budaya perusahaan dikenal 

luas sebagai fondasi sistem dan aktivitas manajemen dalam setiap organisasi (Harber et al 

1997). Sejalan dengan penelitian Nanda Novziransyah (2017), Iqbal Hadi dkk (2017 bahwa 

budaya perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Tujuan akhir setelah 

tercapainya competitive advantage yang didukung oleh variable diatas, pada akhirnya akan 

meningkatkan corporate performance yang diharapkan. 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai bank bjb syariah, termasuk direksi dan 

pimpinan divisi, sebanyak 100 orang sesuai data tahun 2020. Berdasarkan penelitian ini jumlah 

populasinya adalah 100 orang, maka penulis mengambil 100% jumlah sampel pegawai di Bank 

BJB Syariah berasal dari divisi pembiayaan konsumer, divisi pembiayaan UMKM & 

komersial, divisi dana jasa & institual banking dan desk pengembangan produk dan prosedur. 

Agar peluang kesalahan generalisasi semakin kecil. Dengan demikian penggunaan seluruh 

populasi tanpa harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi. Sesuai pendapat 

tersebut maka yang dijadikan anggota populasi dalam penelitian ini adalah seluruh yang 

berkaitan dengan variabel penelitian yaitu pegawai di divisi tersebut di bank bjb syariah. 

Sehingga Sampel pegawai yang mengisi kuesioner tentang strategic leadership, innovation, 

corporate culture, competitive advantage dan corporate performance adalah berjumlah 100 

orang dengan teknik sensus (N = n).   

Tabel 1. Tabel Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Skala 

Strategic 

Leadership  

X1 

 

1. Menentukan arahan 

Strategis (Determining 

Strategic direction)  

• Menentukan kemana arah strategis 

perusahaan dengan mengembangkan 

visi jangka panjang perusahaan 

• penataan perusahaan secara efektif. 

Ordinal 

2. Mengembangkan 

sumberdaya manusia 

(Developing human 

capital) 

• Perkembangan ilmu pengetahuan 

karyawan . 

• Pengembangan keterampilan 

karyawan 

 

Innovation 

X2 

1. Inovasi Produk Jasa 

(Inovation Product) 
• variasi jenis produk  

• variasi harga produk. 

Ordinal 

 2. Inovasi Proses  

(inovation process) 
• Perbaikan alat prosuksi yang telah 

ada . 

• Pemanfaatan alat atau teknologi 

baru. 
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Corporate 

Culture  

X3 

 

1. Sistem yang berubah 

dengan cepat, adaptif 

(Adhocracy) 

• keterbukaan terhadap perubahan, 

adaptasi. 

• perbaikan secara terus menerus, 

antisipasi kebutuhan dimasa depan. 

 

Ordinal 

 

2. Hirarki (Hierarchy) • Berfokus pada perencanaan, sistem 

dan proses yang efisien. 

• pengurangan biaya. 

 

Competitive 

Advantage 

Y 

1. Biaya / Harga (Cost / 

Price ) 
• Biaya produksi 

• harga jual 

 

Ordinal 

 

2. Kualitas (Quality)  • Kualitas Produk  

• Kualitas Pelayanan 

 

Corporate 

Performance 

Z 

1. Kinerja Keuangan 

(Financial 

performance) 

 

• Efisiensi biaya operasional 

• Pengembalian modal usaha.  

Ordinal 

2. Kinerja Pasar (Market 

Performance) 
• Peningkatan pendapatan usaha. 

• Pencapaian tujuan perusahaan. 

 

 

Pada penelitian ini karena menggunakan Variance Based SEM, yang tidak memerlukan 

telaah teori maka menggunakan adalah Partial Least Square (PLS), program yang digunakan 

adalah program SmartPLS. Pertimbangan menggunakan karena PLS dengan metode 

bootstraping atau penggandaan secara acak. Oleh karenanya asumsi normalitas tidak akan 

menjadi masalah bagi PLS. Selain terkait dengan normalitas data, dengan dilakukannya 

bootstraping maka PLS tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel. Penelitian dengan 

memiliki sampel kecil dapat tetap menggunakan PLS. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil dari pengolahan data di atas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis 

penelitian yang diusulkan pada bab 2 sebelumnya. Pengujian hipotesis ini dilakukan atas hasil 

uji 

statistik sebelumnya dan disarikan pada tabel 4.12 di bawah ini: 

Gambar 3. Ouput Model Pengukuran 

 

Tabel 2.  Hasil Hipotesis 

 

Pengaruh Strategic Leadership Terhadap Competitive Advantage 

Hasil pengujian signifikansi pada hipotesis H1a dimana Strategic Leadership tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage secara statistik dengan p-value 0.935 

> 0.05. Proses manajemen stratejik menurut Wheelen dan Hunger (2015) meliputi beberapa 

tahap yaitu perumusan strategi (strategy formulation), implementasi strategi (strategy 

No Hipotesis Hasil Uji Statistik 

1 H1a Strategic Leadership berpengaruh signifikan terhadap 

Competitive Advantage  

Ditolak 

2 H2a Innovation berpengaruh signifikan terhadap Competitive 

Advantage  

Diterima 

3 H3a Corporate Culture berpengaruh signifikan terhadap 

Competitive Advantage  

Ditolak 

4 H1b Strategic Leadership berpengaruh signifikan terhadap 

Corporate Performance  

Ditolak 

5 H2b Innovation berpengaruh signifikan terhadap Corporate 

Performance  

Diterima 

6 H3b Corporate Culture berpengaruh signifikan terhadap 

Corporate Performance  

Diterima 

7 H4 Competitive Advantage berpengaruh signifikan terhadap 

Corporate Performance 

Diterima 
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implementation), dan evaluasi strategi (strategy evaluation). Tahap pertama dalam proses 

manajemen stratejik adalah analisa situasi (environmental scanning) baik lingkungan eksternal 

maupun lingkungan internal. Tahap selanjutnya adalah strategy formulation yaitu formulasi 

strategi yang diawali dari perancangan visi, misi, tujuan bisnis serta kebijakan yang ditujukan 

untuk mencapai tujuan perusahaan. Untuk pengembangan pengetahuan dan ketrampilan bagi 

pegawai dengan tujuan agar pegawainya handal. Artinya bahwa pimpinan kurang dalam 

kemampuan kepemimpinan strategik, tetapi cukup dalam pengelolaan SDM dan aktivitas 

secara konsistensi dalam melaksanakan resources allocation yang selaras dengan keputusan 

perumusan strategi di dalam proses manajemen strategik agar mampu menghasilkan 

kompetensi unik, dan hal itu dapat dijaga dengan adanya peran strategis dari pemimpin di 

perusahaan maupun unit bisnis. Hal ini menunjukkan bahwa seberapa baiknya strategic 

leadership yang terbentuk tidak akan meningkatkan Competitive Advantage. Hasil uji ini tidak 

sejalan dengan penelitian Mahdi dan Almsafir (2014), Intan Saridewi dkk (2015), Erlinda Lios 

dan J.Tarigan (2015), Novita Andriani Tanoni dan Josua Tarigan (2016), Eric Wibisono 

Wardaya (2016) bahwa terdapat hubungan signifikan antara strategic leadership terhadap 

competitive advantage. 

Pengaruh Innovation Terhadap Competitive Advantage 

Hasil pengujian signifikansi pada hipotesis H2a dimana Innovation berpengaruh 

signifikan terhadap Competitive Advantage secara statistik dengan p-value 0.007 < 0.05. Kotler 

(2007:36) mendefinisikan inovasi produk sebagai gabungan dari berbagai macam proses yang 

saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain.  Mengambil ide-ide kreatif dan 

mengubahnya menjadi produk atau metode kerja yang berguna (Robbins & Coulter, 2016). 

Usaha bisnis yang dilakukan oleh perusahaan diharapkan mampu membuat sebuah inovasi 

maka usaha tersebut dapat memimpin dan memperkecil kemungkinan kompetitor untuk 

melakukan inovasi lebih awal. Maka dari itu perusahaan harus menyiapkan startegi inovasi 

terhadap usaha bisnisnya agar dapat menciptakan keunggulan dari pesaing. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pada kasus ini seberapa baiknya Innovation yang 

terbentuk akan meningkatkan Competitive Advantage. Hasil uji sejalan dengan penelitian 

Mulyana dan Sutapa (2014), Ika Dwi Ayuningrum dan Edriana Pangestuti (2018) dan Inda 

Lestari dkk (2019) bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. 

Pengaruh Corporate Culture Terhadap Competitive Advantage 

Hasil pengujian signifikansi pada hipotesis H3a dimana Corporate Culture tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage secara statistik dengan p-value 0.072 

> 0.05. Menurut Edgar H. Schein dalam jurnal Wiwik Yuswani (2016). Budaya adalah suatu 
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pola asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan atau dikembangkan oleh kelompok tertentu 

sebagai pembelajaran untuk mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal yang 

resmi dan terlaksana dengan baik dan oleh karena itu diajarkan atau diwariskan kepada anggota 

- anggota baru sebagai cara yang tepat memahami, memikirkan, dan merasakan terkait dengan 

masalah - masalah yang terjadi. Melalui budaya organisasi diharapkan akan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap pribadi anggota organisasi maupun terhadap organisasi dalam 

hal mencapai visi dan misi serta tujuan organisasi. Oleh karena itu, budaya organisasi dijadikan 

sebagai pengendali dan arah dalam membentuk sikap dan perilaku para pegawai yang ada 

dalam perusahaan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pada kasus ini seberapa baiknya Corporate Culture yang 

terbentuk tidak akan meningkatkan Competitive Advantage. Hasil uji tidak  sejalan dengan 

penelitian Angelina Tendean dan Devie (2014), Angel Caroline Lukito dan Devie (2015) 

bahwa corporate culture berpengaruh signifikan terhadap competitive advantage. 

Pengaruh Strategic Leadership Terhadap Corporate Performance 

Hasil pengujian signifikansi pada hipotesis H1b dimana Strategic Leadership tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Corporate Performance secara statistik atau dengan kata lain 

tidak didukung statistik. Hal ini mengindikasikan bahwa pada kasus ini seberapa baiknya 

Strategic Leadership yang terbentuk tidak akan meningkatkan Corporate Performance. 

Menurut Pearce dan Robinson (2015) berpendapat bahwa dengan strategi, manajer 

mengarahkan rencana yang berorientasi masa depan dan berskala besar untuk berinteraksi 

dengan lingkungan persaingan agar mampu mencapai tujuan perusahaan. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik kepemimpinan yang memiliki strategis 

berfokus pada penciptaan makna dan tujuan organisasi. Hasil uji tidak  sejalan dengan 

penelitian Hotman Panjaitan (2010) dan  I wayan Suparta (2011bahwa kepemimpinan strategik 

berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Pengaruh Innovation Terhadap Corporate Performance 

Hasil pengujian signifikansi pada hipotesis H2b dimana Innovation berpengaruh 

signifikan terhadap Corporate Performance secara statistik dengan p-value 0.030 < 0.05. Hal 

ini mengindikasikan bahwa pada kasus ini seberapa baiknya Innovation yang terbentuk akan 

meningkatkan Corporate Performance. Definisi inovasi menurut Baregheh, et al. (2009:1334) 

“Innovation is the multi-stage process whereby organizations transform ideas into 

new/improved products, service or processes, in order to advance, compete and differentiate 

themselves successfully in their market place (Inovasi adalah proses multi-tahap di mana 

organisasi mengubah ide menjadi produk / layanan, layanan atau proses baru / ditingkatkan, 
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untuk memajukan, bersaing dan membedakan diri mereka dengan sukses di pasar mereka).” 

Inovasi dilakukan untuk meningkatkan kinerja perusahaan maka kinerja keuangan perusahaan 

harus baik mencapai atau melebihi target perusahaan sehingga nilai perusahaan akan baik. 

Hasil uji sejalan dengan penelitian Benhard Tewal (2010) dan Rita (2010)  bahwa proses 

inovasi, inovasi produk, dan implementasi inovasi memberikan pengaruh signifikan terhadap 

kinerja operasional. 

Pengaruh Corporate Culture Terhadap Corporate Performance 

Hasil pengujian signifikansi pada hipotesis H3b dimana Corporate Culture berpengaruh 

signifikan terhadap Corporate Performance secara statistik dengan p-value 0.028 < 0.05. 

Menurut Rivai dan Mulyadi (2012, p.374) menyatakan bahwa budaya organisasi adalah suatu 

kerangka kerja yang menjadi pedoman tingkah laku sehari-hari dan membuat keputusan untuk 

karyawan dan mengarahkan tindakan mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Budaya 

organisasi merupakan pola keyakinan dan nilai - nilai (Values) organisasi yang dipahami, 

dijiwai, dan dipraktikkan oleh organisasi, sehingga pola tersebut memberikan arti tersendiri 

dan menjadi dasar aturan berperilaku dalam organisasi. Oleh karena itu, budaya organisasi 

dijadikan sebagai pengendali dan arah dalam membentuk sikap dan perilaku manusia yang ada 

dalam organisasi. Budaya organisasi diharapkan akan memberikan pengaruh yang positif 

terhadap pribadi anggota organisasi maupun terhadap organisasi dalam hal mencapai visi dan 

misi serta tujuan organisasi. Budaya Perusahaan menjadi pendorong pegawai termasuk 

pimpinan untuk bekerja fokus pada perencanaan, sistem dan proses yang efisien sehingga 

mendorong pegawai dan pimpinan untuk bekerja fokus pada perencanaan , sistem dan proses 

yang efisien. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pada kasus ini seberapa baiknya Corporate Culture yang 

terbentuk akan meningkatkan Corporate Performance. Hasil uji sejalan dengan penelitian 

Rosdiana Dewi (2015), Trias Waliningsuci, M.Al Musadieq dan Djamhur Hamid (2017) bahwa 

budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. 

Pengaruh Competitive Advantage Terhadap Corporate Performance 

Hasil pengujian signifikansi pada hipotesis H4 dimana Competitive Advantage 

berpengaruh signifikan terhadap Corporate Performance secara statistik dengan p-value 0.018 

< 0.05. Menurut Barney (2008) perusahaan mencapai keunggulan bersaing apabila perusahaan 

menerapkan value creating strategy yang tidak dilakukan oleh perusahaan lain pada waktu yang 

sama. Menurut Setiawan & Ine Agustin (2008) keunggulan bersaing muncul bila konsumen 

beranggapan bahwa mereka menerima nilai lebih dari transaksi yang dilakukannya 

dibandingkan dengan sebuah pesaingnya. Pegawai dan pemimpin perusahaan diharuskan 
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menjaga kualitas produk dan meningkatkan kualitas pelayanan agar nasabah tertarik untuk 

memilih produk Bank BJB Syariah dibanding bank syariah lain sehingga mempunyai 

keunggulan kompetitif akan mampu mencapai laba diatas rata-rata dan akan menjadi pemimpin 

dalam pasarnya. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pada kasus ini seberapa baiknya Competitive Advantage 

yang terbentuk akan meningkatkan Corporate Performance. Hasil uji sejalan dengan penelitian 

Ireland dan Hitt (1997), Bogy Febriatmoko, dkk (2015) Mona Tiorina Manurung, dkk (2016), 

Asepta Hendriyanto (2017), Delta, dkk (2018) bahwa pengaruh positif dan signifikan 

keunggulan bersaing terhadap kinerja bisnis. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Strategic Leadership tidak berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage dan 

Corporate Performance. Hal ini menunjukkan bahwa seberapa baiknya kemampuan 

kepemimpinan stratejik tidak akan meningkatkan Competitive Advantage dan Corporate 

Performance, karena kemampuan saja tidak dapat berdiri sendiri faktor lain yang mendukung 

seperti komitmen manajemen, SDM yang kreatif dan inovatif, sistem dan prosedur kerja, 

dukungan teknologi dan lainnya. 

Innovation berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage dan Corporate 

Performance. Hal ini menunjukkan Innovation yang terbentuk akan meningkatkan Competitive 

Advantage. Produk dan jasa maupun program- program dalam rangka promosi dan CSR 

sebagai keluaran dari ide dan gagasan inovatif telah mempertimbangkan aspek kinerja bank, 

kompetitor, finansial, teknologi, budaya, perilaku konsumen dan lainnya. 

Corporate Culture tidak berpengaruh signifikan terhadap Competitive Advantage, namun 

berpengaruh signifikan terhadap Corporate Performance. Hal ini menunjukkan seberapa baik 

menciptakan Corporate Culture sebagai budaya kerja tidak akan meningkatkan Corporate 

Advantage, tetapi akan meningkatkan Corporate Performance, karena budaya perusahaan 

terkait dengan menanamkan kepada setiap pegawai dan pimpinan sikap terbuka dan adaptif 

terhadap perubahan; perbaikan terus menerus; perencanaan antisipasi kebutuhan masa depan; 

fokus pada perencanaan, sistem dan proses yang efektif dan efisien serta efisiensi biaya akan 

mendorong pada peningkatan kinerja perusahaan. 

Competitive Advantage berpengaruh signifikan terhadap Corporate Performance. Hal ini 

menunjukkan seberapa baik Competitive Advantage akan meningkatkan Corporate 

Performance. 

Strategic Leadership, Innovation dan Corporate Culture tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Corporate Performance melalui Competitive Advantage. Hal ini artinya secara tidak 
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langsung Strategic Leadership, Innovation dan Corporate Culture tidak berpengaruh terhadap 

Corporate Performance. 

Perusahaan perlu mengembangkan para manajerial dalam hal kepemimpinan strategik 

karena berhubungan dengan pengelolaan proses penyusunan strategi untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan yang berdampak pada peningkatan nilai perusahaan. Sehingga pimpinan 

dalam fungsi strategik dan manajerial harus mampu menentukan sumber daya dan kapabilitas 

potensial perusahaan kaitannya dengan keunggulan daya saing. 

Pemimpin harus mempelajari lingkungan industri eksternal, mengidentifikasi industri 

atraktif dengan potensi laba di atas rata- rata dan mengidentifikasi strategi- strategi industri 

atraktif dalam menghasilkan laba di atas rata- rata, serta menggunakan kekuatan perusahaan 

(baik kekayaan/aktiva maupun SDM) untuk mengimplementasikan strategi tersebut. 

Mengembangkan kreativitas dan inovasi produk, jasa dan layanan yang menawarkan 

keunikan, kekhasan, lebih menguntungkan, lebih menarik dan layanan lebih cepat lebih baik 

untuk meningkatkan ketertarikan, kepuasan dan loyalitas nasabah. 

Mengembangkan strategi- strategi yang menerapkan variabel- variabel bauran 

pemasaran  meliputi strategi inovasi dalam penembangan produk dan jasa yang menampilkan 

mutu dan fasilitasnya, strategi harga dengan melihat pengembalian modal (bagi hasil) serta 

program- program promosi yang mempertimbangkan konsep pemasaran, perkembangan 

teknologi dan budaya. 

Penulis merasa penelitian yang penulis lakukan masih jauh untuk mendekati kata 

sempurna. Karena itu kepada mahasiswa/i, khususnya Fakultas Ekonomi Bisnis Universitas 

Pancasila pada jurusan Manajemen stratejik supaya meneruskan penelitian yang lebih 

sempurna dan komprehensif, dengan mengganti penelitian selanjutnya memilih faktor- faktor 

lain sebagai variabel- variabel yang mempengaruhi daya saing dan kinerja perusahaan, 

mengevakuasi secara tepat variabel yang hendak diukur dan menggunakan metode penelitian 

yang berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Bagi Pihak Perusahaan, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan bahan 

pertimbangan didalam menentukan perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan maka 

kinerja keuangan perusahaan harus mencapai atau melebihi target perusahaan sehingga nilai 

perusahaan akan baik artinya pegawai dan pemimpin Bank BJB Syariah dapat memahami 

bagaimana kinerja perusahaan dapat ditingkatkan melalui budaya perusahaan yang baik dengan 

menciptakan memahami bagaimana menemukan keunggulan bersaingnya agar Bank BJB 

Syariah mampu untuk mengatasi perubahan lingkungan, mengembangkan pondasi sistem dan 

aktivitas manajemen dalam setiap proses operasional dan layanan. 
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Perusahaan mengembangkan strategi- strategi keunggulan bersaing dengan cara  

menerapkan variabel- variabel kreativitas dan inovasi produk, jasa dan layanan yang 

menawarkan keunikan, kekhasan, lebih menguntungkan, lebih menarik dan layanan lebih cepat 

lebih baik untuk meningkatkan ketertarikan, kepuasan dan loyalitas nasabah yang didukung 

komitmen manajemen 

Perusahaan mengembangkan strategi promosi dengan cara memasukkan aspek bauran 

pemasaran dan konsep pemasaran dalam mempromosikan pengembangan produk dan jasa 

yang menampilkan mutu dan fasilitasnya serta strategi harga, perkembangan teknologi dan 

budaya yang didukung komitmen manajemen 
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